BAB IV

HASIL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data pretest dan
posttest kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu siswa kelas III SD di Kecamatan
Pejagoan, Kabupaten Kebumen. Pretest dilaksanakan sebelum dilakukan
perlakuan, sedangkan posttest dilaksanakan setelah dilakukan perlakuan, yaitu
penggunaan buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery di dalam pembelajaran pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas
kontrol tetap menggunakan buku kurikulum 2013 seperti biasa.

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April dan Mei 2019 di SDN 2
Pejagoan, SDN Jemur, dan SDN 2 Logede. Kelas eksperimen adalah kelas III
SDN 2 Pejagoan dan kelas I1IB SDN Jemur, sedangkan kelas kontrol adalah kelas
IITA SDN Jemur dan kelas III SDN 2 Logede. Dari 100 siswa, setelah dilakukan
pretest, pelaksanaan perlakuan, hingga posttest, ternyata jumlah siswa yang
mengerjakan pretest dan posttest secara lengkap berjumlah 93 siswa. Hal ini
karena saat pelaksanaan penelitian berlangsung, terdapat siswa yang tidak hadir
dengan alasan sakit dan izin. Namun jumlah tersebut tetap memenuhi jumlah
sampel minimal penelitian berdasarkan tabel Krejcie & Morgan (1970: 608) yaitu
minimal sebanyak 92 sampel dari keseluruhan populasi yang berjumlah 118
siswa. Berikut merupakan uraian data pretest, pelaksanaan perlakuan, serta data

posttest dalam penelitian ini.
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1. Data Pretest
Pretest pada masing-masing kelas dilaksanakan pada tanggal 6 April
2019 di kelas III SDN 2 Logede, tanggal 10 April 2019 di kelas III SDN 2
Pejagoan, dan tanggal 12 April 2019 di kelas IIIA dan IIIB SDN Jemur. Data
pretest dalam penelitian ini merupakan data kreativitas ilmiah dan rasa ingin
tahu siswa sebelum diberi perlakuan. Data pretest digunakan untuk
menentukan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
apakah seimbang atau tidak.
a. Kreativitas Ilmiah
Secara keseluruhan, data hasil pretest kreativitas ilmiah dapat
diinterpretasikan dalam skor maksimum, skor minimum, dan skor rata-rata
sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Pretest Kreativitas Ilmiah Secara Keseluruhan

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Maksimum 45 42
Skor Minimum 12 7
Skor Maksimum Ideal 80 80
Skor Minimum Ideal 0 0
Skor Rata-rata 27,33 25,20
Jumlah Siswa 52 41

Tabel 12 menunjukkan bahwa skor maksimum kelas ekperimen
adalah 45 sedangkan kelas kontrol adalah 42, hal tersebut menandakan
skor maksimum siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
terpaut jauh, yaitu hanya berselisih 3 poin. Selanjutnya, skor minimum
kelas eksperimen adalah 12 dan kelas kontrol adalah 7. Untuk skor rata-
rata, didapati skor rata-rata prefest antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol yang tidak jauh berbeda, yaitu 27,33 dan 25,20
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Selanjutnya, data prefest kreativitas ilmiah siswa dapat

dikelompokkan berdasarkan kategori skor Widoyoko (2017: 238) yang
telah dimodifikasi sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil Pretest Kreativitas Ilmiah pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
No Rentang Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Jumlah Yo Jumlah Yo
1 > 64 Sangat Baik | 0 0,00% 0 0,00%
2 49 — 64 Baik 0 0,00% 0 0,00%
3 33 -48 Cukup 16 30,77% | 6 14,63%
4 1732 Kurang 30 57,69% | 29 70,74%
5 <16 Sangat Kurang | 6 11,54% | 6 14,63%
Tabel 13 menunjukkan bahwa sebaran skor pretest kreativitas ilmiah siswa
berada pada rentang skor 33 — 48 dengan kategori Cukup, rentang skor 17
— 32 dengan kategori Kurang, dan rentang skor < 16 dengan kategori
Sangat Kurang. Sebaran skor pretest kreativitas ilmiah pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat digambarkan dalam diagram sebagai
berikut.
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Gambar 6. Diagram Hasil Pretest Kreativitas [lmiah pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan Tabel 13 dan Gambar 6, dapat diketahui bahwa rentang skor
17-32 dengan kategori Kurang merupakan rentang skor yang persentasinya
paling tinggi pada kelas ekperimen maupun kelas kontrol, yaitu 57,69%
pada kelas ekperimen dan 70,74% pada kelas kontrol.
b. Rasa Ingin Tahu

Pretest rasa ingin tahu juga dilaksanakan untuk mengetahui
tingkat rasa ingin tahu siswa sebelum dilaksanakan perlakuan. Secara
keseluruhan, data hasil pretest rasa ingin tahu siswa dapat diinterpretasikan
dalam skor rata-rata, skor maksimum, dan skor minimum sebagai berikut.

Tabel 14. Hasil Pretest Rasa Ingin Tahu Secara Keseluruhan

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Maksimum 48 45
Skor Minimum 21 18
Skor Maksimum Ideal 52 52
Skor Minimum Ideal 13 13
Skor Rata-rata 34,71 33,54
Jumlah Siswa 52 41

Tabel 14 menunjukkan bahwa skor maksimum kelas ekperimen
adalah 48, sedangkan kelas kontrol adalah 45, hal tersebut menandakan
skor maksimum siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
terpaut jauh, yaitu hanya berselisih 3 poin. Demikian pula dengan skor
minimum, skor minimum kelas eksperimen adalah 21 sedangkan kelas
kontrol adalah 18. Untuk skor rata-rata, didapati skor rata-rata pretest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak jauh berbeda, yaitu

34,71 dan 33,54.
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Berikut ini uraian data prefest rasa ingin tahu siswa yang

dikelompokkan berdasarkan kategori skor Widoyoko (2017: 238) yang

telah dimodifikasi.
Tabel 15. Hasil Pretest Rasa Ingin Tahu pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
No Rentang Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Jumlah Yo Jumlah Yo
1 >442 Sangat Baik | 3 5,77% 1 2,44%
2 36,5442 Baik 20 38,46% | 15 36,59%
3 28,7—-36,4 Cukup 19 36,54% | 16 39,02%
4 20,9 — 28,6 Kurang 10 19,23% | 8 19,51%
5 <20,8 Sangat Kurang | 0 0,00% 1 2,44%
Tabel 15 menunjukkan bahwa sebaran skor pretest rasa ingin tahu siswa
tersebar ke seluruh kategori. Sebaran skor pretest rasa ingin tahu pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut dapat digambarkan dalam
diagram sebagai berikut.
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Gambar 7. Diagram Hasil Pretest Rasa Ingin Tahu pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Tabel 15 dan Gambar 7, dapat diketahui bahwa pada kelas

eksperimen, persentase jumlah siswa tertinggi ada pada kategori Baik yaitu
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pada rentang skor 36,5 — 44,2, sedangkan pada kelas kontrol persentase
jumlah siswa tertinggi ada pada kategori Cukup yaitu pada rentang skor
28,7 — 36,4. Namun dapat dilihat pada Gambar 7 bahwa persentase jumlah
siswa pada setiap kategori tidak terpaut jauh antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol, atau bisa dikatakan bahwa rasa ingin tahu siswa pada
keadaan awal sebelum dilaksanakan tindakan adalah seimbang.
c. Analisis Inferensial Data Pretest
Setelah dilakukan analisis deskriptif seperti di atas, kemudian
hasil pretest dianalisis secara inferensial menggunakan wuji statistik.
Tujuannya adalah untuk menyimpulkan apakah keadaan awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol seimbang atau tidak. Uji homogenitas dan
normalitas data pretest dilakukan sebagai uji prasyarat.
1) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau
tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene dengan
menggunakan SPSS 16.00 for windows. Data dinyatakan mempunyai
varians yang sama apabila nilai signifikasi > 0,05 namun jika nilai
signifikasi < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak mempunyai
varians yang sama. Hasil uji normalitas data pretest kreativitas ilmiah

dan rasa ingin tahu siswa ditampilkan dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 16. Uji Homogenitas Data Pretest Kreativitas Ilmiah dan
Rasa Ingin Tahu Siswa

Variabel Levene | df1 df2 Sig. Ket
Statistic

Pretest

Kreativitas Ilmiah | 2,325 1 91 0,131 Homogen

Rasa Ingin Tahu 0,300 1 91 0,585 | Homogen

Tabel 16 menunjukan bahwa data pretest kreativitas ilmiah dan
rasa ingin tahu menunjukkan nilai signifikansi 0,131 dan 0,585. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa data data pretest kreativitas ilmiah
dan rasa ingin tahu siswa mempunyai varians yang sama atau homogen.
Hasil analisis uji homogenitas univariat data pretest dan posttest dapat
dilihat pada Lampiran 3.5 halaman 243.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov dengan
menggunakan SPSS 16.00 for windows. Menurut uji Kolmogorov-
smirnov, data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikasi >
0,05. Namun, jika nilai signifikasi < 0,05 maka data tersebut dikatakan
tidak normal. Hasil uji normalitas data pretest kreativitas ilmiah dan
rasa ingin tahu siswa dapat ditampilkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 17. Uji Normalitas Data Pretest Kreativitas Ilmiah dan Rasa
Ingin Tahu Siswa

Variabel

Kelas Nilai Signifikansi Kolmogorov-Smirnov | Ket

Kreativitas | Eksperimen 0,749 Normal

IImiah

Kontrol 0,884 Normal

Rasa Ingin | Eksperimen 0,749 Normal

Tahu

Kontrol 0,911 Normal
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Tabel 17 menunjukan bahwa nilai signifikansi data pretest kreativitas
ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,749 dan 0,884
sehingga dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal, karena
nilainya > 0,05. Begitu pula dengan nilai signifikansi data pretest rasa
ingin tahu pada kelas eksperimen dan kontrol yang juga berdistribusi
normal dengan nilai 0,749 dan 0,911. Hasil uji normalitas univariat data
pretest dapat dilihat pada Lampiran 3.4 halaman 241.
3) Uji Hipotesis
Karena data pretest kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu
menunjukkan hasil yang homogen dan normal. Maka dilakukan
lanjutan dengan yaitu uji hipotesis menggunakan uji statistik inferensial
parametrik, yaitu uji Independent Sample t-Test. Hipotesis data pretest
ini adalah sebagai berikut.
Hipotesis pertama:
Ho: Tidak terdapat perbedaan keadaan awal kreativitas ilmiah siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Ha: Terdapat perbedaan keadaan awal kreativitas ilmiah siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Hipotesis kedua:
Ho: Tidak terdapat perbedaan keadaan awal rasa ingin tahu siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Ha: Terdapat perbedaan keadaan awal rasa ingin tahu siswa di kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima, Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
Hasil analisis uji Independent Sample t-Test data pretest kreativitas
ilmiah dan rasa ingin tahu siswa disajikan dalam Tabel 18 sebagai
berikut.

Tabel 18. Analisis Uji Independent Sample t-Test Data Pretest
Kreativitas Ilmiah dan Rasa Ingin Tahu Siswa

Variabel thitung Df Sig.
Kreativitas Ilmiah 1,147 91 0,254
Rasa Ingin Tahu 1,382 91 0,170

Tabel 18 menunjukan bahwa nilai signifikansi data pretest
kreativitas ilmiah menunjukkan nilai 0,254 dan rasa ingin tahu 0,170,
sehingga Ho diterima karena nilai signifikansinya > 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan keadaan
awal kreativitas ilmiah siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Demikian pula dengan rasa ingin tahu siswa, tidak terdapat perbedaan
keadaan awal rasa ingin tahu siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil analisis uji Independent Sample t-Test dapat dilihat pada

Lampiran 3.7 halaman 245.

2. Pelaksanaan Perlakuan

Setelah diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, penelitian dilanjutkan dengan
pemberian perlakuan, yaitu penggunaan buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery pada kelas eksperimen, dan buku

kurikulum 2013 pada kelas kontrol.
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Penelitian pada kelas eksperimen dilaksanakan sebanyak tiga
pertemuan. Pada pertemuan 1, materi yang dibahas adalah sumber energi.
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan membaca Seri 1 yang berjudul
Menemukan Energi di Taman Bunga. Kegiatan pembelajaran kemudian
dilanjutkan dengan melakukan eksperimen secara berkelompok tentang sumber
energi panas, yaitu percobaan membakar kertas dengan sinar matahari
menggunakan bantuan lup. Guru sebagai fasilitator membimbing siswa
melakukan eksperimen, kemudian siswa mencatat hasil percobaan dan
mempresentasikannya di depan kelas. Kegiatan berkelompok dilanjutkan
dengan membahas sumber-sumber energi dan manfaatnya bagi kehidupan
sehari-hari kemudian dipresentasikan di depan kelas.

Pada pertemuan kedua, kegiatan belajar mengajar dimulai dengan
membaca Seri 2 yaitu Energi di Setiap Kegiatanku. Seri ini memuat materi
perubahan energi yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Setelah itu siswa
melakukan kegiatan eksperimen secara berkelompok tentang perubahan energi
dengan menggunakan botol plastik bekas dengan biji-bijian. Kegiatan
eksperimen dibimbing oleh guru, siswa mencatat hasil eksperimen dan
mempresentasikannya.  Setelah kegiatan eksperimen tersebut selesai,
pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok tentang perubahan energi
apa saja yang terjadi di rumah.

Pada pertemuan terakhir, yaitu pertemuan ketiga, pembelajaran
dimulai dengan membaca Seri 3 yang berjudul Mencari Energi Alternatif. Pada

seri ini, materi yang dibahas adalah Energi Alternatif. Pembelajaran kemudian
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dilanjutkan dengan membuat kincir angin menggunakan kertas lipat. Setelah
itu kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok tentang
sumber energi alternatif kemudian dipresentasikan di depan kelas.
Pada kelas kontrol, pembelajaran juga dilaksanakan sebanyak tiga
kali. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan Buku Kurikulum 2013
yang disediakan oleh pemerintah. Pembelajaran dilaksanakan seperti kegiatan
belajar mengajar sehari-hari seperti apa adanya dan sesuai dengan RPP yang
telah dibuat oleh guru. Materi yang dibahas juga sama, yaitu seputar sumber
energi, perubahan energi, serta energi alternatif.
3. Data Posttest
Setelah pelaksanaan tindakan selesai dilaksanakan pada kelas
eksperimen maupun kontrol, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan posttest
kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu siswa.
a. Kreativitas Ilmiah
Secara keseluruhan, data hasil pretest kreativitas ilmiah dapat
diinterpretasikan dalam skor maksimum, skor minimum, dan skor rata-rata
sebagai berikut.

Tabel 19. Hasil Posttest Kreativitas Ilmiah Secara Keseluruhan

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Maksimum 80 49
Skor Minimum 20 12
Skor Maksimum Ideal 80 80
Skor Minimum Ideal 0 0
Skor Rata-rata 42,08 36,22
Jumlah Siswa 52 41

Tabel 19 menunjukkan bahwa skor maksimum kelas ekperimen

adalah 80 sedangkan kelas kontrol adalah 49, sehingga selisih skor
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maksimum siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berjumlah 31
poin. Selanjutnya, skor minimum kelas eksperimen adalah 20 dan kelas
kontrol adalah 12, sehingga terpaut selisih 8 poin. Untuk skor rata-rata,
didapati skor rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 42,08 sedangkan
kelas kontrol yaitu 36,22, sehingga terpaut selisish 5,86 poin.

Selanjutnya, data posttest kreativitas ilmiah siswa dapat
dikelompokkan berdasarkan kategori skor Widoyoko (2017: 238) yang
telah dimodifikasi sebagai berikut.

Tabel 20. Hasil Posttest Kreativitas Ilmiah pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

No Rentang Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Jumlah Yo Jumlah %

1 > 64 Sangat Baik | 4 7,69% 0 0,00%

2 49 — 64 Baik 8 1538% |5 12,20%

3 33 -48 Cukup 32 61,54% | 21 51,22%

4 17-32 Kurang 8 15,38% | 15 36,59%

5 <16 Sangat Kurang | 0 0,00% 0 0,00%

Tabel 20 menunjukkan bahwa sebaran skor pretest kreativitas ilmiah siswa
berada pada rentang skor > 64 dengan kategori Sangat Baik, rentang skor
49 - 64 dengan kategori Baik, rentang skor 33 — 48 dengan kategori
Cukup, dan rentang skor 17 — 32 dengan kategori Kurang. Sebaran skor
posttest kreativitas ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat

digambarkan dalam diagram sebagai berikut.
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Gambar 8. Diagram Hasil Posttest Kreativitas Ilmiah pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Tabel 20 dan Gambar 8, dapat diketahui bahwa sudah tidak
terdapat siswa yang mendapat skor < 16. Rentang skor 33-48 dengan
kategori Cukup merupakan rentang skor yang persentasinya paling tinggi
pada kelas ekperimen maupun kelas kontrol, yaitu 61,54% pada kelas
ekperimen dan 51,22% pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen,
terdapat 7,69% siswa yang mendapat skor > 64 dengan kategori Sangat
Baik, namun pada kelas kontrol belum terdapat siswa yang mendapat skor
dalam kategori Sangat Baik.
b. Rasa Ingin Tahu

Secara keseluruhan, data hasil posttest rasa ingin tahu siswa dapat
diinterpretasikan dalam skor rata-rata, skor maksimum, dan skor minimum

sebagai berikut.
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Tabel 21. Hasil Posttest Rasa Ingin Tahu Secara Keseluruhan

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Maksimum 52 47
Skor Minimum 21 22
Skor Maksimum Ideal 52 52
Skor Minimum Ideal 13 13
Skor Rata-rata 39,79 36,05
Jumlah Siswa 52 41

Tabel 21 menunjukkan bahwa skor maksimum kelas ekperimen
adalah 52, sedangkan kelas kontrol adalah 47. Skor minimum kelas
eksperimen adalah 21 sedangkan kelas kontrol adalah 22. Untuk skor rata-
rata, didapati skor rata-rata posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol 39,79 dan 36,05, sehingga terpaut selisih 3,24 poin.

Selanjutnya, data posttest rasa ingin tahu siswa dapat
dikelompokkan berdasarkan kategori skor Widoyoko (2017: 238) yang
telah dimodifikasi sebagai berikut.

Tabel 22. Hasil Posttest Rasa Ingin Tahu pada Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
No Rentang Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor Jumlah Yo Jumlah Yo
1 > 44,2 Sangat Baik | 14 26,92% | 4 9,76%
2 36,5-442 Baik 18 34,62% | 16 39,02%
3 28,7 36,4 Cukup 17 32,69% | 15 36,59%
4 20,9 — 28,6 Kurang 3 5,77% 6 14,63%
5 <20,8 Sangat Kurang | 0 0,00% 0 0,00%

Tabel 22 menunjukkan bahwa sebaran skor posttest rasa ingin tahu siswa
tersebar ke seluruh kategori kecuali kategori Sangat Kurang. Sebaran skor
posttest rasa ingin tahu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut

dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut.
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Gambar 9. Diagram Hasil Posttest Rasa Ingin Tahu pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Tabel 22 dan Gambar 9, dapat diketahui bahwa persentase
jumlah siswa tertinggi pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol ada

pada rentang skor 36,5 — 44,2 dengan kategori Baik.

B. Uji Hipotesis
1. Uji Prasyarat
Setelah data posttest dianalisis secara deskriptif seperti di atas, hasil
posttest kemudian dianalisis secara inferensial menggunakan uji statistik untuk
melakukan uji hipotesis penelitian ini. Sebelum melakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat berupa uji homogenitas dan uji
normalitas. Hal ini perlu dilakukan untuk menentukan uji statistik apa yang

akan digunakan dalam melakukan uji hipotesis.
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a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak
untuk kemudian apakah dapat dibandingkan atau tidak. Uji homogenitas
yang digunakan adalah uji Levene dengan menggunakan SPSS 16.00 for
windows. Menurut uji Levene’s, data dinyatakan mempunyai varians yang
sama apabila nilai signifikasi > 0,05 namun jika nilai signifikasi < 0,05
maka data tersebut dikatakan tidak mempunyai varians yang sama. Hasil
uji normalitas data posttest kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu siswa
dapat ditampilkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 23. Uji Homogenitas Data Posttest Kreativitas Ilmiah dan
Rasa Ingin Tahu Siswa

Variabel Levene | dfl df2 Sig. Ket
Statistic
Posttest | Kreativitas [lmiah | 0,375 1 91 0,542 | Homogen
Rasa Ingin Tahu 1,475 1 91 0,228 | Homogen

Tabel 23 menunjukan bahwa data posttest kreativitas ilmiah dan
rasa ingin tahu menunjukkan nilai signifikansi 0,542 dan 0,228. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa data posttest kreativitas ilmiah dan rasa
ingin tahu siswa mempunyai varians yang sama atau homogen. Hasil
analisis uji homogenitas data posttest dapat dilihat pada Lampiran 3.5
halaman 243.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas perlu dilaksanakan untuk mengetahui apakah data

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-
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smirnov dengan menggunakan SPSS 16.00 for windows. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikasi > 0,05 namun jika nilai
signifikasi < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak normal. Hasil uji
normalitas data posttest kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu siswa dapat
dikatakan berdistribusi normal. Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh Tabel
21 sebagai berikut.

Tabel 24. Uji Normalitas Data Posttest Kreativitas Ilmiah dan Rasa
Ingin Tahu Siswa

Variabel Kelas Nilai Signifikansi Kolmogorov-Smirnov | Ket

Kreativitas | Eksperimen 0,377 Normal
Ilmiah Kontrol 0,525 Normal
Rasa Ingin | Eksperimen 0,239 Normal
Tahu Kontrol 0,793 Normal

Tabel 24 menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai
signifikansi > 0,05, yaitu 0,377 dan 0,525 pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk variabel kreativitas ilmiah, serta 0,239 dan 0,793 pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk variabel rasa ingin tahu. Hasil uji
normalitas univariat data posttest dapat dilihat pada Lampiran 3.4 halaman
241.

Uji Hipotesis

Hasil uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas menujukkan

bahwa data yang digunakan adalah data yang normal dan homogen, sehingga

uji statistik yang digunakan untuk melakuan uji hipotesis pada penelitian ini

adalah uji statistik inferensial parametrik. Uji hipotesis menggunakan uji

Independent Sample t-Test sedangkan untuk data multivariat menggunakan uji

Manova.
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a. Uji Paired Sample t-Test

Uji Paired Sample t-Test dilakukan untuk menguji pengaruh buku
cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode discovery
terhadap kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu siswa. Uji ini dilakukan
untuk menguji hipotesis pertama dan kedua. Hipotesis pertama dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho: Buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kreativitas ilmiah siswa kelas III sekolah dasar.

Ha: Buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kreativitas ilmiah siswa kelas III sekolah dasar.

Selanjutnya, hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho: Buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
rasa ingin tahu siswa kelas III sekolah dasar.

Ha: Buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap rasa
ingin tahu siswa kelas III sekolah dasar.

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho

diterima, Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil

analisis uji Paired Sample t-Test data pretest dan posttest kreativitas ilmiah

dan rasa ingin tahu siswa disajikan dalam Tabel 25 sebagai berikut.
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Tabel 25. Analisis Uji Paired Sample t-Test Data Pretest dan Posttest
Kreativitas Ilmiah dan Rasa Ingin Tahu Siswa

Variabel thitung Df Sig.
Kreativitas Ilmiah 8,600 91 0,000
Rasa Ingin Tahu 4,125 91 0,000

Tabel 25 menunjukan bahwa nilai thiwne kreativitas ilmiah
menunjukkan nilai 8,600, sedangkan nilai signifikansinya 0,000, sehingga
Ho ditolak karena nilai tpiung > tiabel (8,600 > 1,986) dan signifikansinya <
0,05. Dengan demikian dinyatakan bahwa buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kreativitas ilmiah siswa kelas III sekolah dasar.

Demikian pula dengan variabel rasa ingin tahu, nilai tpiung
menunjukkan nilai 4,125, sedangkan nilai signifikansinya 0,000, sehingga
Ho juga ditolak. Dengan demikian dinyatakan bahwa buku cerita
bergambar berbasis scientific approach dengan metode discovery
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa
kelas III sekolah dasar. Hasil analisis uji Independent Sample t-Test Data
Posttest dapat dilihat pada Lampiran 3.7 halaman 245.

b. Uji Independent Sample t-Test

Uji Independent Sample t-Test dilakukan untuk menguji
perbedaan pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbasis scientific
approach dengan metode discovery terhadap kreativitas ilmiah dan rasa
ingin tahu siswa secara terpisah. Uji ini dilakukan untuk menguji hipotesis

ketiga dan keempat. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi >
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0,05 maka Ho diterima, Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho

ditolak. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat perbedaan pengaruh buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery dibandingkan dengan
buku kurikulum 2013 terhadap kreativitas ilmiah siswa kelas III
sekolah dasar.

Ha: Terdapat perbedaan pengaruh buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery dibandingkan dengan
buku kurikulum 2013 terhadap kreativitas ilmiah siswa kelas III
sekolah dasar.

Hasil analisis uji Independent Sample t-Test data posttest kreativitas ilmiah

disajikan dalam Tabel 26 sebagai berikut.

Tabel 26. Analisis Uji Independent Sample t-Test Data Posttest
Kreativitas Ilmiah

thitun,({

Df Sig.

2,473

91 0,015

Tabel 26 menunjukan bahwa nilai tpwne kreativitas ilmiah
menunjukkan nilai 2,473, sedangkan nilai signifikansinya 0,015, sehingga
Ho ditolak karena nilai thiung > trabel (2,473 > 1,986) dan signifikansinya <
0,05. Dengan demikian dinyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh
buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery dibandingkan dengan buku kurikulum 2013 terhadap kreativitas
ilmiah siswa kelas III sekolah dasar.

Selanjutnya, hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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Ho: Tidak terdapat perbedaan pengaruh buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery dibandingkan dengan
buku kurikulum 2013 terhadap rasa ingin tahu siswa kelas III sekolah
dasar.

Ha: Terdapat perbedaan pengaruh buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery dibandingkan dengan
buku kurikulum 2013 terhadap rasa ingin tahu siswa kelas III sekolah
dasar.

Hasil analisis uji Independent Sample t-Test data posttest rasa ingin tahu

disajikan dalam Tabel 28 sebagai berikut.

Tabel 27. Analisis Uji Independent Sample t-Test Data Posttest Rasa
Ingin Tahu

thitun,({

Df Sig.

2,514

91 0,014

Tabel 27 menunjukan bahwa nilai tpiung rasa ingin tahu
menunjukkan nilai 2,514, sedangkan nilai signifikansinya 0,014, sehingga
Ho ditolak karena nilai tpiung > trabel (2,514 > 1,986) dan signifikansinya <
0,05. Dengan demikian dinyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh
buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery dibandingkan dengan buku kurikulum 2013 terhadap rasa ingin
tahu siswa kelas III sekolah dasar. Hasil analisis uji Independent Sample t-

Test Data Posttest dapat dilihat pada Lampiran 3.7 halaman 245.
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C.Pembahasan

Kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu merupakan dua aspek penting yang
perlu dimiliki generasi abad 21. Untuk itu kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu
perlu ditanamkan pada siswa. Keterlaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013
didukung dengan adanya bahan ajar yaitu buku kurikulum 2013. Dalam halaman
kata pengatar buku kurikulum 2013, dinyatakan bahwa buku kurikulum 2013
disusun sebagai salah satu penunjang penerapan Kurikulum 2013. Buku
kurikulum 2013 diharapkan bukanlah sebagai satu-satunya bahan ajar yang
menjadi acuan dalam proses belajar-mengajar di kelas. Buku cerita bergambar
berbasis scientific approach dengan metode discovery hadir sebagai upaya untuk
mendampingi buku Kurikulum 2013 sebagai bahan ajar.

Yulistia pada tahun 2017 telah berhasil membuat produk buku tersebut
dalam misi untuk memfasilitasi siswa untuk belajar penemuan dengan cara yang
menyenangkan. Buku cerita bergambar tersebut diperuntukkan bagi siswa kelas
III yang menggunakan Kurikulum 2013 di sekolah. Buku cerita bergambar
berbasis scientific approach dengan metode discovery telah divalidasi dan diuji
keefektivitasannya terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap kerja sama
siswa. Hasil penelitian Yulistia menunjukkan bahwa buku tersebut layak
digunakan berdasarkan penilaian ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi, serta
hasil uji coba di sekolah. Selain itu, buku tersebut dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan kerja sama siswa. Sebagai penelitian lanjutan,
penelitian kali ini menguji pengaruh buku tersebut terhadap kreativitas ilmiah dan

rasa ingin tahu siswa.
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1. Pengaruh Buku Cerita Bergambar Berbasis Scientific Approach
dengan Metode Discovery tehadap Kreativitas Ilmiah Siswa

Hasil uji hipotesis pertama menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan penggunaan buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery terhadap kreativitas ilmiah siswa.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi uji Paired Sample t-Test yang
< 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 serta nilai thiwng > tiabel yaitu 8,600 > 1,986, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima.

Buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery dapat berpengaruh terhadap kreativitas ilmiah siswa karena buku
tersebut memiliki beberapa keunggulan, salah satunya adalah alur cerita buku
ini mencerminkan pendekatan ilmiah atau scientific approach (Yulistia, 2017:
125; Fatmawati, 2018: 40). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wicaksono,
Wasis, & Madlazim (2017), pembelajaran yang mengaplikasikan scientific
approach dengan bantuan media virtual ternyata mampu meningkatkan
kreativitas ilmiah siswa. Hal ini karena pembelajaran berbasis scientific
approach merupakan pendekatan student centered yang mengaktifkan siswa
melalui rangkaian kegiatan ilmiah, yaitu mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Hal ini diperkuat dengan teori
perkembangan kreativitas yang menyatakan bahwa pengalaman berhubungan
dengan pengembangan kreativitas (dari potensi untuk mencapai prestasi)

(Kozbelt, Beghetto, & Runco, 2010: 26). Pembelajaran yang membebaskan
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siswa untuk mengembangkan kemandirian dan otonomi pemikiran akan
memungkinkan mereka untuk merancang ide-ide kreatif.

Selanjutnya, menurut konsep neurosains, pemaksimalan fungsi kedua
belahan otak secara seimbang dalam pembelajaran dapat menghasilkan siswa
yang tidak hanya mampu berpikir secara berurutan dan terstruktur namun juga
mampu berpikir secara divergen, global, dan kreatif (Munawaroh & Haryanto,
2005: 121). Belahan otak kiri lebih bersifat analitis logik, konvergen, dan
algoritmik, sedangkan belahan otak kanan lebih bersifat divergen dengan
memberikan lebih dari satu kemungkinan jawaban. Ketika belahan otak kanan
juga dimaksimalkan saat pembelajaran berlangsung, berarti juga guru sedang
mengembangkan kreativitas siswa. Belahan otak kanan dipengaruhi oleh
intuisi, imajinasi, musik, dan seni. Oleh karena itu, buku cerita bergambar
berbasis scientific aprroach dengan metode discovery dapat menjadi salah satu
rujukan sumber belajar yang menunjang kreativitas siswa. Buku tersebut
menyajikan materi pembelajaran tidak secara langsung, namun diintegrasikan
dengan cerita bergambar yang menunjang pengembangan daya imajinasi siswa.

Kreativitas ilmiah terdiri dari tiga dimensi, yaitu: berpikir kreatif,
pengetahuan ilmiah, dan kemampuan menyelidik ilmiah (Park dalam Demir &
Sahir, 2014: 693). Dengan demikian, pembelajaran yang berbasis penyelidikan
dapat membantu meningkatkan kemampuan kreativitas ilmiah. Buku cerita
bergambar berbasis scientific approach dengan metode discovery merupakan
integrasi dari bahan ajar, buku cerita bergambar, pendekatan saintifik, serta

metode discovery. Metode discovery identik dengan pembelajaran yang
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menitikberatkan pengalaman siswa melalui kegiatan eksperimen untuk

menyelidik dan mengkonstruk pengetahuannya secara mandiri. Buku ini

disisipi dengan kegiatan eksperimen sederhana yang melatih siswa untuk

melakukan kegiatan penyelidikan.

2. Pengaruh Buku Cerita Bergambar Berbasis Scientific Approach
dengan Metode Discovery tehadap Rasa Ingin Tahu Siswa

Hasil uji hipotesis kedua juga menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan penggunaan buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery terhadap rasa ingin tahu siswa.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi uji Paired Sample t-Test yang
< 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 serta nilai thiwung > tiabel yaitu 4,125 > 1,986, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima.

Buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery berpengaruh terhadap rasa ingin tahu siswa karena buku tersebut
membuat siswa menjadi lebih aktif dalam mencari informasi baru melalui
membaca. Materi dalam buku cerita bergambar berbasis scientific approach
dengan metode discovery disajikan melalui cerita bergambar. Menurut
Nurgiyantoro (2003: 157), adanya gambar dalam buku pembelajaran anak
dapat membantu menutupi kekurangan dalam hal bahasa sehingga informasi
tetap dapat dipahami. Dengan demikian, selain melakukan kegiatan membaca
siswa juga melakukan kegiatan mengamati gambar. Mengamati merupakan
salah satu langkah dari scientific approach. Menurut Arlianty, Febriana, &

Diniaty, (2017: 020084-2), kegiatan mengamati lebih mengutamakan
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kebermaknaan proses belajar (learningfull learning) dan memiliki kelebihan
tertentu seperti menyajikan objek secara nyata sehingga membuat siswa senang
dan tertantang untuk mencari tahu. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh
Daryanto (2014: 40) bahwa kegiatan pengamatan sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasa ingin tahu siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa menemukan
fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi
pembelajaran yang sedang dipelajari siswa.

Hal tersebut diperkuat oleh Fauzi, Zainuddin, & Atok (2017: 30)
yang menemuan bahwa pembelajaran berbasis metode discovery mampu
meningkatkan karakter rasa ingin tahu siswa. Melalui metode discovery, materi
tidak disampaikan secara menyeluruh, tetapi hanya sebagian saja, sedangkan
sebagian yang lain ditemukan sendiri oleh siswa, sehingga siswa didorong
untuk aktif dalam menemukan bagian pengetahuan yang belum disampaikan.
Prasetyo & Fitri (2018: 15-26) juga menemukan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan scientific approach (pendekatan ilmiah) dengan penemuan
(discovery) berpengaruh positif terhadap rasa ingin tahu siswa di dalam mata
pelajaran IPA. Kegiatan eksperimen meningkatkan keaktifan siswa untuk
bertanya pada guru maupun teman sebangku. Selain itu, siswa juga menjadi
lebih aktif dalam menambah dan mencari informasi baru dengan cara membaca
buku dan LKS. Demikian pula dengan buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery yang menampilkan kegiatan

eksperimen sederhana yang dapat diikuti siswa.
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3. Perbedaan Pengaruh Buku Cerita Bergambar Berbasis Scientific
Approach dengan Metode Discovery Dibandingkan dengan Buku
Kurikulum 2013 tehadap Kreativitas Ilmiah Siswa

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh yang signifikan antara buku cerita bergambar berbasis scientific
approach dengan metode discovery dibandingkan dengan buku kurikulum
2013 terhadap kreativitas ilmiah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai
signifikansi uji Independent Sample t-Test pada data posttest yang
menunjukkan angka 0,015 sehingga 0,015 < 0,05 serta nilai thiwng > tiabel Yaitu
2,473 > 1,986. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai rata-rata
antara kelas eksperimen menunjukkan nilai 42,08, sedangkan pada kelas
kontrol menunjukkan nilai 36,22, sehingga dapat disimpulkan bahwa buku
cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode discovery lebih
berpengaruh dibandingkan dengan buku kurikulum 2013 terhadap kreativitas
ilmiah siswa kelas III.

Buku buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan
metode discovery lebih berpengaruh daripada buku kurikulum 2013 terhadap
kreativitas ilmiah siswa karena buku cerita bergambar berbasis scientific
approach dengan metode discovery memberikan suasana belajar yang lebih
menarik dengan cara penyampaian materi melalui cerita bergambar dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dengan pelaksanaan kegiatan
eksperimen dalam penggunaannya. Kegiatan eksperimen akan lebih

memberikan peluang kepada siswa untuk memberdayakan kemandiriannya dan
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memberi kebebasan dalam berpikir sehingga memungkinkan untuk merancang
ide-ide kreatif. Selain pengalaman belajar melalui kegiatan eksperimen, buku
ini juga didesain dengan menekankan pengalaman belajar berdasarkan dunia
nyata siswa. Konten materi dan kegiatan yang diangkat dekat dengan kegiatan
sehari-hari siswa. Misalnya, buku ini membahas matahari sebagai sumber
energi, contoh perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari, serta energi
alternatif seperti angin yang tentu tidak asing bagi anak-anak. Selain itu,
konten di dalam buku ini berisi banyak kegiatan siswa seperti Mari Berkarya,
Peta Pikiran, Ceritakan Kembali, Ayo Berkreasi, Mind Mapping, serta Ayo
Mencoba yang membawa misi untuk meningkatkan kreativitas siswa terutama
dalam bidang sains. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan kreativitas
yang menyatakan bahwa pengalaman berhubungan dengan pengembangan
kreativitas (Kozbelt, Beghetto, & Runco, 2010: 26).

Pengaruh buku kurikulum 2013 terhadap kreativitas ilmiah siswa tidak
setinggi buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery. Hal ini karena muatan buku yang menunjang kreativitas ilmiah
siswa tidak lebih banyak. Pada buku siswa kelas III Tema Energi dan
Perubahannya terdapat muatan kegiatan Ayo Mencoba dan Ayo Berkreasi saja.
Pada dasarnya, buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan
metode discovery dan buku kurikulum 2013 didesain dengan basis scientific
approach yang menekankan aktivitas siswa, bukan hafalan semata. Menurut
Kurniasih & Sani (2014: 30), scientific approach sangat revelan dengan teori

belajar Bruner. Menurut teori belajar tersebut, dengan melakukan kegiatan
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penemuan maka retensi ingatan semakin kuat. Kreativitas berkaitan erat

dengan proses penemuan, yaitu dalam mengajukan pertanyaan atau hipotesis,

menggabungkan fakta-fakta yang diketahui, serta menemukan asas-asas untuk
mengembangkan  strategi pemecahan. Siswa belajar untuk luwes
mempertimbangkan alternatif strategi pemecahan serta memperinci dan

merumuskan kebutuhan dalam mencari informasi (Munandar, 1987: 84-85).

4. Perbedaan Pengaruh Buku Cerita Bergambar Berbasis Scientific
Approach dengan Metode Discovery Dibandingkan dengan Buku
Kurikulum 2013 tehadap Rasa Ingin Tahu Siswa

Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh yang signifikan antara buku cerita bergambar berbasis scientific
approach dengan metode discovery dibandingkan dengan buku kurikulum

2013 terhadap rasa ingin tahu. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi

uji Independent Sample t-Test pada data posttest yang menunjukkan angka

0,014 sehingga 0,015 < 0,05 serta nilai thjung > twber yaitu 2,514 > 1,986.

Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai rata-rata antara kelas

eksperimen menunjukkan nilai 39,79, sedangkan pada kelas kontrol

menunjukkan nilai 36,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa buku cerita
bergambar berbasis scientific approach dengan metode discovery lebih
berpengaruh dibandingkan dengan buku kurikulum 2013 terhadap rasa ingin

tahu siswa kelas III.

Buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode

discovery lebih berpengaruh daripada buku kurikulum 2013 terhadap rasa ingin
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tahu siswa karena sajian ilustrasi dan gambar pada buku cerita bergambar
berbasis scientific approach dengan metode discovery lebih banyak daripada
buku kurikulum 2013. Siswa kelas III merupakan siswa usia 8-10 tahun yang
sedang berada dalam tahap operasional konkret. Menurut Piaget (Schunk,
2012: 332), dalam tahap tersebut siswa sudah dapat memahami realitas di
lingkungan dengan menggunakan tanda-tanda dan simbol namun belum
mempunyai sistem yang teroganisasikan, cara berpikirnya masih tidak
sistematis, tidak konsisten, dan tidak logis. Sajian ilustrasi dan gambar akan
sangat membantu siswa untuk mengkonkretkan materi pembelajaran.

Selain itu, salah satu keistimewaan buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery yang merupakan pengembangan
dari buku cerita bergambar adalah ternyata buku cerita bergambar mampu
memperkenalkan pengalaman baru kepada siswa dalam kehidupan nyata,
memberikan informasi baru, dan menjelaskan masalah yang membuat anak-
anak memiliki rasa ingin tahu dan fokus terhadap permasalahan yang
diperkenalkan (Gonen & Guler, 2011: 3633). Selanjutnya, mengulik dari basis
metode discovery, berdasarkan penelitian yang dilakukan Fauzi, Zainuddin, &
Atok (2017: 30), pembelajaran berbasis metode discovery mampu
meningkatkan karakter rasa ingin tahu siswa. Melalui pembelajaran berbasis
metode discovery, materi tidak disampaikan secara menyeluruh, tetapi hanya
sebagian saja, sedangkan sebagian yang lain ditemukan sendiri oleh siswa.
Dengan demikian, siswa didorong untuk aktif dalam menemukan bagian

pengetahuan yang belum disampaikan. Hal tersebut diperkuat oleh temuan
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Prasetyo & Fitri (2018: 15-26) yang juga menemukan bahwa pembelajaran
yang mengintegrasikan scientific approach (pendekatan ilmiah) dengan
penemuan (discovery) berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan rasa ingin
tahu siswa di dalam mata pelajaran IPA. Pembelajaran yang menerapkan
kegiatan eksperimen sebagai salah satu ciri khas discovery meningkatnya
keaktifan siswa untuk bertanya pada guru maupun teman sebangku. Selain itu,
siswa juga aktif secara mandiri dalam menambah dan mencari informasi baru
dengan cara membaca.

Alasan lain mengapa buku cerita bergambar berbasis scientific
approach dengan metode discovery lebih berpengaruh daripada buku
kurikulum 2013 terhadap rasa ingin tahu siswa adalah karena muatan buku
yang menunjang rasa ingin tahu siswa lebih banyak. Pada buku siswa kelas III
Tema Energi dan Perubahannya terdapat muatan kegiatan Ayo Mengamati dan
Ayo Membaca saja, sedangkan konten di dalam buku cerita bergambar
berbasis scientific approach dengan metode discovery berisi banyak kegiatan
siswa seperti Ayo Pahami, Ayo Amati, Tokoh Ilmuwan, Ingatkah Kamu,
Tahukah kamu, serta Ayo Temukan. Melalui membaca buku, berarti siswa
secara tidak langsung aktif mencari tahu informasi. Seperti yang telah dibahas
sebelumnya, salah satu indikator rasa ingin tahu yang telah diungkapkan ahli
adalah antusias untuk mencari jawaban (Bundu, 2006: 140-141; Anwar, 2009:
108; Sujana & Jayadinata: 2018, 72). Bentuk antusias tersebut dapat
diimplementasikan dengan banyak cara, salah satunya adalah dengan membaca

buku.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakann dan diusahakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih dijumpai beberapa keterbatasan. Keterbatasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Keterbatasan dalam menentukan
waktu penelitian, dikarenakan hampir bertepatan dengan jadwal Ujian Sekolah
(US) dan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN). Dengan demikian,
peneliti harus berkoordinasi kembali dengan guru kelas sekolah yang
bersangkutan untuk menyesuaikan jawal penelitian dengan jadwal kegiatan
sekolah, karena tidak mungkin tetap melakukan penelitian pada saat yang
bersamaan dengan waktu US dan UASBN. (2) Keterbatasan selanjutnya yaitu
ketebatasan ~ tenaga  penelitian  dalam  melaksanakan = pengamatan,
mendokumentasikan pelaksanaan penelitian, serta mempersiapkan sarana dan
prasarana kegiatan belajar mengajar seperti buku dan alat-alat praktikum yang
masih terbatas. Hal ini karena peneliti melaksanakan penelitian tanpa bantuan
teman sebaya sehingga pelaksanaan penelitian antara satu SD dengan SD lain
harus bergantian setiap harinya. (3) Keterbatasan selanjutnya yaitu pelaksanaan
pembelajaran di kelas kontrol maupun eksperimen yang masih membutuhkan
bantuan guru karena keterbatasan tenaga penelitian, namun demikian pelaksanaan
perlakuan dalam pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, guru mampu
melaksanakan langkah pembelajaran sesuai dengan yang diinstruksikan dalam

RPP.
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